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BAB V 
PENUTUP 
1.1 Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh manajemen modal kerja 
terhadap pofitabilitas pada perusahaan sub sektor Food and Beverages ysng terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2015. Modal kerja di proyeksikan dengan 
perputaran persediaan (inventory turn over), rasio kas (cash ratio) dan rasio utang 
(debt ratio), sedangkan profitabilitas diproyeksikan dengan return on equity (ROE) 
dan return on capitale mployed (ROCE).  
Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda yang dilakukan, maka 
hipotesis pertama yaitu perputaran persediaan berpengaruh signifikan terhadap ROE 
ditolak karena mempunyai nilai signifikansi > 0.05 yaitu 0.89. hipotesis kedua yaitu 
perputaran persediaan berpengaruh signifikan terhadap ROCE ditolak karena 
mempunyai nilai signifikansi sebesar 0.49 yang berarti > 0.05. 
Hipotesis ketiga yaitu rasio kas berpengaruh signifikan terhadap ROE 
diterima dengan nilai signifikansi < 0.05 yaitu sebesar 0.001. sedangkan hipotesis ke 
empat yaitu rasio kas berpengaruh positif terhadap ROCE diterima karena 
mempunyai nilai signifikansi < 0.05 yaitu sebesar 0.005. 
Hipotesis kelima yaitu rasio utang berpengaruh signifikan terhadap ROE 
diterima dengan nilai signifikansi < 0.05 yaitu sebesar 0.009. sedangkan hipotesis 
keenam yaitu rasio utang berpengaruh positif terhadap ROCE ditolak karena 
mempunyai nilai signifikansi > 0.05 yaitu sebesar 0.234. 
  
 
 
1.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitin ini mempunyai keterbatasan yang dapat dijadikan bahan 
pertimbangan bagi peneliti berikutnya untuk memperoleh hasil yang lebih baik lagi. 
Keterbatasan tersebut diantara lain: 
1. Data yang digunakan dalam penelitian ini  merupakan data keuangan 
berupa perputaran persediaan, rasio kas, rasio utang, ROE dan ROCE 
pada perusahaan Food and Beverageyang terdaftar di BEI tahun 
2011-2015. Dari 70 data pengamatan, didapat 13 data yang dinyatan 
sebagai data outlier sehingga harus dibuang dari pengamatan. 
2. penelitian ini menggunakan variabel perputaran persediaan, rasio kas, 
dan rasio utang sebagai variabel independen serta ROE dan ROCE 
sebagai varibel dependen. Penelitian ini hanya menganalisis pengaruh 
variabel independen terhadap dua buah variabel dependen secara 
terpisah. 
4.3  Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian yang telah diuraikan 
diatas, peneliti memberikan saran sebagai berikut: 
1. kepada peneliti selanjutnya, disarankan untuk menggunakan metode 
yang berbeda dalam penetapan data outlier, sehingga data yang 
dibuang tidak sebanyak pada penelitian ini agar dapat menghasilkan 
penelitian yang lebih komprehensif. 
  
2. Kepada peneliti yang akan melakukan penelitian dengan topic yang 
sama, hendaknya menganalisis pengaruh modal kerja terhadap 
profitabilitas (ROE dan ROCE) secara gabungan, sehingga dapat 
menggunakan analisis varians multivariate (MANOVA) dalam 
metode analisis. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
